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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Modul Ajar Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

MODUL AJAR PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK

Informasi Umum

SDK NANGARORO

Nama Guru : Anjelina Dian Puspitasari

Nama Sekolah : SDK Nangaroro

Fase/Kelas/Semester : C/VI/T

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Katolik Dan Budi Pekerti

Elemen : Yesus Kristus

Topik : Umat Allah Merindukan Sang Jemaat

Materi : Nabi Yesaya Menubuatkan Kedatangan Sang Juru Selamat
Alokasi Waktu : 3JP (1 Pertemuan)

Profil Pelajar Pancasila

: Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
Berakhlak Mulia serta Mandiri

Target Peserta Didik : Reguler
Sarana dan Prasarana : Alkitab, Papan Tulis, Spidol
Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Jigsaw

Metode Pembelajaran

: Diskusi, Tanya jawab, Presentasi

CAPAJAN PEMBELAJARAN :

Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengenal tokoh-tokoh penting dalam Kitab

Suci, khusunya para nabi. Peserta didik diharapkan dapat meneladani sikap hidup

para nabi dalam kehidupan sehari-hari sebagai wujud iman akan Allah.a

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu

1. Menjelaskan defenisi nabi dalam Kitab Suci.

Mengenal Nabi Yesaya sebagai nabi besar

2
3. Mengetahui tugas dan perutusan Nabi Yesaya
4

. Meningkatkan kemampuan kerja sama dalam kelompok melalui model

pembelajaran jigsaw.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN :

No Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Pembuka (10 menit) :
Guru membuka pelajaran dengan doa bersama dan salam
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan penggunaan
model jigsaw
2. Kegiatan Inti (2 jam 30 menit) :
Pembentukan Kelompok Asal:
a. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok heterogen.
b. Tiap anggota kelompok menerima bagian submateri yang berbeda,
yaitu:
1. Pengertian nabi
2. Panggilan dan perutusan Nabi Yesaya
3. Pesan dan teladan Nabi Yesaya
Pembentukan Kelompok Ahli
a. Siswa dengan materi sama berkumpul untuk berdiskusi.
b. Mereka membaca ayat Alkitab, memahami isi, dan menyiapkan
penjelasan sederhana.
Kembali ke Kelompok Asal
a. Siswa kembali ke kelompok asal, lalu saling menjelaskan hasil diskusi
yang telah didapat pada kelompok ahli.
b. Guru memantau dan membantu jika ada kesulitan.
Presentasi Kelompok
a. Setiap anggota kelompok asal menuliskan hasilnya di kertas dan
membacakannya di depan kelas.
3. Kegiatan Penutup ( 10 menit) :

Guru membuat refleksi :

1. Apa yang kamu rasakan saat bekerja sama?

2. Apa tantangan saat menjalankan diskusi kelompok?
Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran hari ini.

Doa penutup bersama
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Lampiran 2:

Soal Diskusi

A. SIKLUS I
1. Topik 1
a) Menurut pengalaman panggilan Nabi Yesaya, siapakah yang memanggil seorang
nabi untuk diutus? (Yes. 6:8)
b) Dalam Kitab Yesaya, apa tugas utama seorang nabi terhadap umat Allah? (Yesaya
1:16-17)
c) Mengapa seorang nabi harus berani menegur umat dan para pemimpin yang
berbuat jahat? (Yesaya 1:23)
d) Dalam Kitab Yesaya, kepada siapa seorang nabi menyampaikan firman Tuhan?
(Yesaya 6:9-10)
e) Menurut Nabi Yesaya, apa yang harus dimiliki seorang nabi sebelum menjalankan
tugasnya? (Yesaya 6:5-7)
f) Berdasarkan Kitab Yesaya, mengapa nabi disebut sebagai utusan Allah bagi umat-
Nya? (Yesaya 6:8; 42:1)
2. Topik 2
a) Di manakah Nabi Yesaya mengalami panggilan Allah untuk menjadi nabi?
(Yesaya 6:1)
b) Apa yang dilihat Nabi Yesaya ketika ia mengalami panggilan Allah? (Yesaya 6:1—
4)
¢) Mengapa Nabi Yesaya merasa dirinya tidak layak di hadapan Allah? (Yesaya 6:5)
d) Apa yang dilakukan serafim terhadap Nabi Yesaya sebagai tanda penyucian
dirinya? (Yesaya 6:6—7)
e) Apa jawaban Nabi Yesaya ketika Tuhan bertanya, “Siapakah yang akan Kuutus?”
(Yesaya 6:8)
f) Setelah dipanggil dan disucikan, untuk tugas apa Nabi Yesaya diutus oleh Allah?
(Yesaya 6:8-9)
3. Topik 3
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a) Apa pesan Nabi Yesaya kepada umat agar mereka berbalik dari perbuatan jahat
dan hidup benar di hadapan Tuhan? (Yesaya 1:16—17)
b) Dalam Kitab Yesaya, bagaimana sikap Nabi Yesaya terhadap ketidakadilan dan
penindasan terhadap orang lemah? (Yesaya 1:17; 10:1-2)
c) Pesan pengharapan apa yang disampaikan Nabi Yesaya kepada bangsa yang hidup
dalam kegelapan dan penderitaan? (Yesaya 9:1)
d) Teladan apa yang ditunjukkan Nabi Yesaya ketika ia menjawab panggilan Tuhan
untuk diutus? (Yesaya 6:8)
e) Bagaimana gambaran damai sejahtera yang disampaikan Nabi Yesaya sebagai
harapan bagi umat Allah? (Yesaya 2:4; 11:6)
f) Dalam Kitab Yesaya, teladan hidup apa yang dapat ditiru oleh umat beriman dari
sikap Nabi Yesaya sebagai nabi Allah? (Yesaya 6:8; 42:1)
B. SIKLUS I
1. Topik 1 (Pesan keadilan dari Nabi Yesaya)
a) Menurut Nabi Yesaya, perbuatan apa yang harus ditinggalkan umat agar hidup
mereka berkenan di hadapan Tuhan? (Yesaya 1:16)
b) Kepada siapa Nabi Yesaya mengajak umat untuk memperjuangkan keadilan dan
membela hak-hak mereka? (Yesaya 1:17)
c) Dalam Kitab Yesaya, kesalahan apa yang dilakukan para pemimpin sehingga
keadilan tidak ditegakkan? (Yesaya 1:23)
d) Apa kecaman Nabi Yesaya terhadap orang-orang yang membuat hukum yang
tidak adil? (Yesaya 10:1-2)
e) Menurut Nabi Yesaya, apa yang akan dilakukan Tuhan terhadap bangsa-bangsa
agar tercipta keadilan dan perdamaian? (Yesaya 2:4)
f) Bagaimana sikap yang harus diteladani umat beriman dalam mewujudkan
keadilan menurut pesan Nabi Yesaya? (Yesaya 1:17; 42:1)
2. Topik 2 (Pesan rasa peduli terhadap sesama)
a) Menurut Nabi Yesaya, perbuatan apa yang harus dilakukan umat untuk
menunjukkan kepedulian terhadap sesama? (Yesaya 1:16—17)
b) Siapakah orang-orang yang secara khusus harus diperhatikan dan dibela menurut

pesan Nabi Yesaya? (Yesaya 1:17)
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c¢) Dalam Kitab Yesaya, bagaimana sikap Tuhan terhadap ibadah yang tidak disertai
kepedulian kepada sesama? (Yesaya 1:13—15)

d) Bentuk kepedulian apa yang dikehendaki Tuhan terhadap orang yang lapar dan
menderita menurut Nabi Yesaya? (Yesaya 58:7)

e) Menurut Nabi Yesaya, apa yang akan terjadi jika umat mau berbagi dengan
sesama yang kekurangan? (Yesaya 58:8—10)

f) Sikap hidup apa yang perlu diteladani umat beriman agar dapat mewujudkan
kepedulian terhadap sesama sesuai pesan Nabi Yesaya? (Yesaya 1:17; 58:6-7)

3. Topik 3 (Pesan pertobatan dari Allah melalui Nabi Yesaya)

a) Menurut Nabi Yesaya, apa yang harus dilakukan umat agar dosa-dosa mereka
diampuni oleh Allah? (Yesaya 1:16)

b) Dalam Kitab Yesaya, bagaimana ajakan Allah kepada umat-Nya agar mereka
kembali kepada-Nya? (Yesaya 1:18)

c) Perubahan sikap apa yang dikehendaki Allah dari umat sebagai tanda pertobatan
sejati? (Yesaya 1:16—17)

d) Menurut Nabi Yesaya, apa janji Allah bagi umat yang mau bertobat dan taat
kepada-Nya? (Yesaya 1:19)

¢) Dalam Kitab Yesaya, mengapa Allah menegur umat-Nya yang rajin beribadah
tetapi tidak mau bertobat? (Yesaya 1:13—15)

f) Bagaimana sikap yang harus diteladani umat beriman agar hidup dalam

pertobatan sejati menurut pesan Nabi Yesaya? (Yesaya 1:16—18; 55:6-7)
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Lampiran 3 :

Lembar Observasi Guru PAK untuk Peneliti

: . dan pentingnya
guru memotivasi siswa untuk aktif
_ dalam kelompok.
Guru membagi siswa dalam kelompok |
- secara heterogen. e
a. Guru menjelaskan langkah-langkah
kegiatan kelompo (kelompok asal dan ;
ahli). i )
b. Guru memberikannkesempatan pada £
siswa untuk berdiskusi.
c¢. Guru membimbing siswa yang
mengalami kesulitan saat berdiskusi, =
a. Guru menjaga keterlibatan  semua b
siswa dalam kelompok.
b. Guru menciptakan suasana belajar o
yang kondusil dan menyenangkan.
¢. Guru memberi penghargaan  atau
pujian kepada kelompok yang aktif. ol
a. Guru bersama siswa menyimpulkan Vi
hasil pembelajaran. |
b. Guru memberi umpan balik tentang 4
kerja sama siswa.
¢. Guru menutup pembelajaran dengan
doa dan refleksi singkat. | LA

cterangan Nilai Akhir
it Kurang (<40)
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Lampiran 4 :

Hasil Kerja Siswa
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Lampiran 5

Dokumentasi
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